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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the partial significant effect of teacher innovation on teacher performance,
as well as to examine the role of job satisfaction as a mediating variable among teachers at SMP Unggulan Bina
Insan Mulia. This study employs a quantitative approach with a case study method and data collection through
questionnaires. The population and sample consist of all 35 teachers at SMP Unggulan Bina Insan Mulia. The data
analysis technique used is multiple linear regression with the assistance of SPSS version 22. The results indicate that
teacher innovation significantly affects teacher performance, and job satisfaction is proven to mediate the relationship
between teacher innovation and teacher performance.

Keywords: Teacher Innovation, Teacher Performance, Job Satisfaction

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan secara parsial antara inovasi guru terhadap
kinerja guru, serta untuk mengetahui peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada guru SMP Unggulan Bina
Insan Mulia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik studi kasus dan pengumpulan data
melalui kuesioner. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh guru SMP Unggulan Bina Insan Mulia yang
berjumlah 35 guru. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi guru berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja guru, dan kepuasan kerja terbukti
memediasi hubungan antara inovasi guru dan kinerja guru.

Katakunci: Inovasi Guru, Kinerja Guru, Kepuasan Kerja
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan modern, hubungan antara inovasi, kepuasan kerja, dan kinerja guru
menjadi topik perdebatan teoretis yang signifikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa inovasi dalam
pengajaran dapat meningkatkan kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja
mereka. Namun, pandangan lain menekankan bahwa inovasi tidak selalu meningkatkan kepuasan kerja dan
kinerja secara langsung, tergantung pada faktor-faktor kontekstual seperti beban kerja dan dukungan
manajerial. (Patricia & Purnama, 2024).

Fenomena semangat kerja tinggi di kalangan guru di daerah terpencil, meskipun dengan
keterbatasan fasilitas, mengindikasikan pentingnya faktor psikososial dan lingkungan. Penelitian oleh Arief
et al., (2024) menyoroti bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah dan iklim kerja sekolah secara
bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru. Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi kebijakan tanpa
memperhitungkan faktor intrinsik seperti motivasi dan kesejahteraan guru bisa menjadi kurang efektif
dalam mendorong kinerja optimal.

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, inovasi dalam metode pengajaran, teknologi
pendidikan, dan manajemen sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Studi oleh (Patricia & Purnama, 2024) menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi berdampak negatif
terhadap kepuasan kerja guru, yang pada gilirannya dapat menghambat inovasi pengajaran. Hal ini
menyoroti pentingnya manajemen beban kerja dalam mendukung inovasi.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul: PENGARUH INNOVASI TERHADAP KINERJA GURU DIMEDIASI OLEH
KEPUASAN KERJA GURU SMP U BINA INSAN MULIA

URAIAN TEORI
Inovasi Guru

Inovasi pendidikan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan strategi
yang lebih menarik dan efektif. Penggunaan multimedia, simulasi, dan platform pembelajaran adaptif dapat
membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit secara lebih mendalam. Di tengah tuntutan dunia
kerja yang terus berubah, penting bagi pendidikan untuk melibatkan mereka dalam pengembangan
keterampilan baru, seperti keterampilan digital, literasi media, dan keterampilan kolaborasi. Dr. Nasarudin,
S.Pd.I, M.Pd. Dr. Zulkifli et al., (2024) Inovasi mencakup konsep, komoditas, peristiwa, atau metodologi
yang dapat diterapkan, diakui, dan diidentifikasi sebagai baru dengan tujuan menghasilkan atau
meningkatkan produk, proses, atau layanan sambil secara bersamaan mengatasi tantangan tertentu. Inovasi
pendidikan berkaitan dengan konsep, artefak, acara, atau metodologi yang dapat digunakan, diakui, dan
diidentifikasi sebagai novel dengan tujuan khusus untuk menyelesaikan tantangan dalam sektor pendidikan
Raihan & Budiman, (2018)

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inovasi
a. Inovasi Kurikulum
b. Memahami Gaya Belajar Siswa
c. Pengembangan Strategi, Metode, dan Model Pembelajaran
d. Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
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e. Kompetensi Profesional Guru
2. Dimensi dan Indikator Inovasi

a. Opportunity Exploration (Eksplorasi Kesempatan)
Indikatornya:
- Mencari peluang baru dalam proses pembelajaran
- Mengidentifikasi masalah dalam pengajaran sebagai peluang untuk inovasi.
b. Idea Generation (Pembangkitan Gagasan)
Indikatornya:
- Mengembangkan ide-ide baru dalam strategi pembelajaran.
- Menyesuaikan materi ajar agar lebih kontekstual dan kreatif
c. ldea Promotion (promosi ide)
Indikatornya:
- Berbagi ide inovatif dengan rekan sejawat.
- Medapatkan dukungan dari pimpinan atas ide-ide baru.

Kinerja Guru

Menurut Juniarti & Ardiansyah, (2020) Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang
saling berkaitan yakni Tingkat keterampilan dari bahan mentah yang dibawa seseorang ke tempat kerja
seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik. Upaya
diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya.
Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas
kerja.

Sedangkan menurut Ritonga, (2021) Kinerja guru atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

- Kedisiplinan

- Komitmen Organisasi dan Integritas

- Motivasi Kerja

- Budaya Kerja

- Kualitas Mengajar

2. Dimensi Indikator Kinerja Guru

- Kemampuan menyusun rencana pembelajaran

Indikator :

a. Menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis dan relevan.

b. Merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi.

c. Menyusun alat evaluasi yang valid dan reliabel.

d. Menyusun RPP yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum.

- Pelaksanaan pembelajaran

Indikatornya:

a) Melaksanakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan menyenangkan.

b) Mampu mengelola kelas secara efektif.
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c) Menggunakan pendekatan yang bervariasi sesuai karakteristik peserta didik.
- Kompetensi Profesional

Indikatornya:

a) Menguasai materi pelajaran secara mendalam.

b) Mengikuti perkembangan keilmuan di bidang yang diajarkan.

c) Menerapkan pengetahuan dalam konteks pembelajaran.

Kepuasan Kerja

Menurut Poernomo, (2021) Kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang positif yang
menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja,
termasuk di dalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan kondisi psikologis. Sedangkan
menurut Maharati & Patimah, (2022) kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Pendapat lain juga mengatakan
Kepuasan kerja adalah contoh masalah dalam suatu instansi yang paling sering dipelajari serta
dianggap begitu sangat penting baik dari sudut pandang ekonomi, kemanusiaan dan juga etika,
sehingga dianggap sebagai aspek yang paling penting dan sering diteliti dari suatu organisasi. Sari
etal., (2024).

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

- Lingkungan Kerja

- Isi Pekerjaan

- Motivasi

- Kompensasi

- Promosi

2. Dimensi Kepuasan dan Indikator Kerja
- Pekerjaan itu sendiri
Indikatornya:

a) Kepuasan terhadap kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki.

b) Kepuasan terhadap tanggung jawab yang diberikan dalam pekerjaan.

c) Kepuasan terhadap pekerjaan agar lebih kreatif.

d) Kepuasan untuk mendapat kesempatan belajar.

- Rekan kerja
Indikatorya:
a) Kepuasan atas kerjasama dengan tim

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir berfungsi sebagai alat bagi peneliti dalam menganalisis perencanaan serta
menyusun argumen mengenai kcenderungan asumsi yang digunakan. Dalam penelitian kuantitatif,
kerangka berpikir bertujuan untuk menguji apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak sementara itu,
dalam penelitian berbasis pertanyaan atau narasi, penelitian menggunakan data yang diperoleh serta teori
yang diterapkan sebagai bahan analisis, yang pada akhirnya menghasilkan pernyataan baru atau
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pengembangan hipotesis (Fallenia et al., 2023). Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut.

‘“/' Kinerja s

/' m\‘

Inovasi » | Kepuasan
H2

Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Guru

Inovasi yang dilakukan oleh guru dapat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong
peningkatan kinerja dalam proses pembelajaran. Ketika guru mampu menghadirkan ide-ide baru, metode
pengajaran yang kreatif, serta mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, hal ini
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan efektif. Tingkat inovasi yang tinggi
mencerminkan kemampuan guru untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi, serta
menjawab tantangan pendidikan secara dinamis. Jika inovasi terus dikembangkan secara konsisten, hal ini
dapat berdampak positif terhadap peningkatan kualitas kinerja guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monoyasa et al., (2017) yang
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara inovasi guru dan kinerja guru di kawasan Eks Kota
Administratif Jember. Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina, (2025) yang
menunjukan terdapat pengaruh positif signifikan antara inovasi terhadap kinerja pada Guru SD Se-
Kecamatan Kota Kisaran Barat Kabupaten Asahan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wachidah,
(2019) menunjukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap inovatif dan kinerja guru
pada SMP Negeri se-Kecamatan Sleman.

Pengaruh Inovasi Terhadap Kepuasan Kerja

Inovasi dalam lingkungan kerja dapat menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat
kepuasan kerja karyawan. Ketika individu diberikan ruang untuk berinovasi, mengembangkan ide-ide baru,
serta terlibat aktif dalam proses perubahan dan perbaikan, mereka cenderung merasa lebih dihargai dan
memiliki makna dalam pekerjaannya. Lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi tidak
hanya meningkatkan rasa keterlibatan, tetapi juga menciptakan kepuasan karena adanya pengakuan atas
kontribusi yang diberikan. Sebaliknya, kurangnya kesempatan untuk berinovasi dapat menimbulkan
kejenuhan dan perasaan stagnan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kepuasan kerja secara
keseluruhan.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Masni’atin, (2024) yang menyatakan
bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru SMKN Rengel Tuban.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Meilawati et al., (2023), mengungkapkan bahwa perilaku inovatif
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pada guru SD di Desa Gudangkahuripan Lembang.
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi Kinerja guru secara
langsung. Ketika guru merasa puas dengan pekerjaannya baik dari segi lingkungan kerja, penghargaan yang
diterima, hubungan antar rekan kerja, maupun kesempatan pengembangan diri mereka cenderung
menunjukkan semangat dan komitmen yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya. Tingkat kepuasan
kerja yang tinggi dapat mendorong guru untuk bekerja secara lebih optimal, bertanggung jawab, serta
berinovasi dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, jika guru merasa tidak puas terhadap pekerjaannya, hal
ini dapat menurunkan motivasi kerja, berpengaruh negatif terhadap kinerja, dan menghambat pencapaian
tujuan pendidikan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Guru

Inovasi yang dilakukan oleh guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, namun
pengaruh tersebut sering kali tidak terjadi secara langsung. Kepuasan kerja berperan sebagai variabel yang
memediasi hubungan antara inovasi dan kinerja guru. Ketika guru mampu menerapkan inovasi dalam
proses pembelajaran seperti penggunaan metode baru, pemanfaatan teknologi, atau pendekatan kreatif
lainnya hal ini dapat meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaannya. Guru yang merasa puas cenderung
lebih termotivasi, memiliki semangat kerja yang tinggi, dan menunjukkan komitmen terhadap tugasnya.
Dengan demikian, inovasi yang dibarengi dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja guru. Sebaliknya, meskipun guru inovatif, jika tidak disertai dengan
kepuasan kerja, maka kinerja yang dihasilkan mungkin tidak optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji lebih lanjut
peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
memperluas pemahaman terhadap mekanisme hubungan antara inovasi dan Kinerja guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap
withdrawal dimediasi oleh kepuasan kerja Guru SMP Unggulan Bina Insan Mulia. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif melalui data numerik, sehigga dapat
digunakan untuk menguiji hipotesis hubungan antar variabel secara sistematis.

Menurut Sugiyono, (2023) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Metode penelitian deskriptif menurut Sugiyono, (2023) adalah suatu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Artinya penelitian ini hanya ingin mengetahui
bagaimana keadaan variabel itu sendiri tanpa ada pengaruh atau hubungan terhadap variabel lain seperti
penelitian eksperimen atau korelasi. Sedangkan metode kuantitatif menurut Sugiyono (2023) merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian
deskriptif, karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah, serta tema untuk menyajikan gambaran
tetang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah proses yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana sebuah kuesioner
dapat secara tepat mengukur variabel yang ingin diteliti. Suatu instrumen dianggap valid jika setiap
pertanyaannya benar-benar mewakili aspek yang ingin diukur. Tujuan dari validitas adalah untuk
memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner sesuai dan relevan dengan indikator atau variabel yang
dituju (Ghozali, 2021).

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n - 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) = 35 dan
besarnya df dapat dihitung 35 — 2 = 33 dengan df = 33 dan alpha = 0,05 didapat r tabel 0,344. Dengan
ketentuan apabila nilai r hitung lebih besar dibanding r tabel maka indikator atau kuesioner dapat dikatakan
valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu kuesioner

menunjukkan konsistensi dalam mengukur sebuah variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dianggap
reliabel apabila tanggapan individu terhadap item-item di dalamnya menunjukkan kestabilan atau
konsistensi dalam jangka waktu tertentu. (Ghozali, 2021).
Dengan interpretasi nilai:

e 0> 0,7: variabel dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur konsep yang ingin diukur.

e 0. <0,7: variabel dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten dalam mengukur konsep yang ingin

diukur.
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha Kerangan

Inovasi Guru (X) 0,781 Reliabel
Kepuasan Kerja (2) 0,784 Reliabel
Kinerja Guru (Y) 0,774 Reliabel

Sumber: Data yang telah diolah (SPSS), 2025

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel bebas yang terdiri dari inovasi guru (X), variabel terikat
kinerja (), serta variabel mediasi kepuasan kerja (Z) masing masing memiliki nilai alpha cronbach yang
lebih besar dari 0,7. Kondisi ini menunjukan bahwa seluruh variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan
pada analisis selanjutnya.
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Hasil Uji Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beberapa
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Ghozali (2021) menyatakan bahwa regresi linear
berganda adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan antara
dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat, sekaligus untuk memperkirakan nilai variabel
terikat berdasarkan nilai-nilai dari variabel bebas yang tersedia.

Penelitian ini regresi linear berganda dilakukan untuk menilai pengaruh satu atau lebih variabel
predictor (variabel independen) terhadap variabel dependen. Yaitu regresi pertama dengan variabel
dependen kepuasan kerja (Z) serta variabel dependen kinerja () sebagai variabel dependen dan persamaan
kedua dengan variabel indenpenden Inovasi (X) serta variabel dependen kepuasan kerja (Z). Hasil analisis
regresi linear berganda untuk persamaan regresi pertama disajikan dalam tabel berikut ini:

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 312 47549 G586 A16
X 801 138 Jo7 5747 000
a. Dependent Variahle: Z
Z=a+hX+ e

Z=3121+0,801+e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar 3,121 artinya apabila variabel
inovasi (X) bernilai O atau nilainya tetap (konstan), maka variabel kepuasan kerja (Z) memiliki nilai sebesar
0,801.

Diketahui koefisien regresi variabel inovasi (X) adalah 0,801, maka kenaikan variabel X sebesar 1
satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,801 satuan pada variabel kepuasan kerja (Z). Karena nilai
koefisiennya positif, maka arah hubungan antara variabel X dan variabel Z searah. Artinya semakin tinggi
nilai variabel X maka semakin tinggi juga nilai variabel Z begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel
X semakin rendah pula nilai variabel Z.

Hasil analisis regresi linear berganda untuk persamaan regresi 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 7.641 3.5448 2153 039
X 313 46 323 2139 040
z A58 128 536 3.548 001

a. DependentVariable: Y

Y=a+hZl+e
Y =7,641 + 0,458 + e
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Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar 7,641 artinya apabila variabel
kepuasan kerja (Z) bernilai 0 atau nilainya tetap (konstan), maka variabel kinerja (Y) memiliki nilai sebesar
7,641

Diketahui koefisien regresi kepuasan kerja (Z) adalah 0,458, maka kenaikan variabel Z sebesar 1
satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,458 satuan pada variabel kinerja (), karena nilai
koefisiennya positif, maka arah hubungan antara variabel Z dan variabel Y searah. Artinya semakin tinggi
nilai variabel Z maka semakin tinggi pula nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel
Z maka semakin rendah pula nilai variabel Y.

Hasil Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai sejauh mana suatu model mampu menjelaskan
variasi yang terdapat pada variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R2 rendah, hal
ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hanya memiliki kemampuan terbatas dalam
menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Sebaliknya, semakin mendekati angka 1, maka semakin
besar pula kontribusi variabel independen dalam menjelaskan keseluruhan variasi variabel dependen.
(Ghozali, 2021).
Nilai koefisien determinasi (R?) untuk persamaan regresi pertama disajikan pada tabel berikut ini:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 qor? 500 485 3.95636

a. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan hasil output model summary diatas, diperoleh nilai r square sebesar 0,500. Cara
menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = R? x 100%
KD = 0,500 x 100%
KD =50,0%
Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel inovasi dan terhadap variabel kepuasan
kerja 50,0%. Sedangkan 50,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Nilai koefisien determinasi (R?) untuk persamaan regresi kedua disajikan pada tabel berikut ini:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 qard 636 613 2893186

a. Predictors: (Constant), Z, X

Berdasarkan hasil output model summary diatas, diperoleh nilai r square sebesar 0,636. Cara
menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = R?x 100%
KD = 0,636 x 100%
KD = 63,6%
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Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel inovasi, , dan variabel kepuasan kerja
terhadap variabel kinerja 63,6%. Sedangkan 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Tabel berikut merangkum nilai koefisien determinasi dari model penelitian ini:

Tabel 4. 2
Koefisien Determinasi
Variabel Dependen Variabel Independen R Square | Adjusted R?
Kepuasan Kerja (Z2) Inovasi (X) 0,500 0,485
Kinerja (Y) Inovasi (X), Kepuasan Kerja | 0,636 0,613
(2)

Sumber: Data yang telah diolah, 2025
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas dalam model kedua, yaitu inovasi dan
kepuasan kerja, mampu memberikan kontribusi yang sangat substansial dalam menjelaskan variabel
kinerja. Nilai R Square sebesar 60,36% mencerminkan bahwa sebagian besar variasi dalam kinerja dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, yang sekaligus mendukung validitas model secara keseluruhan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan
dan relevan dalam menjelaskan kinerja.

Hasil Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Ghozali (2021) menjelaskan bahwa uji t bertujuan mengukur seberapa besar
pengaruh satu variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat, dengan asumsi bahwa variabel
bebas lainnya tetap konstan. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05, maka hasilnya dianggap tidak signifikan dan hipotesis ditolak. Sebaliknya, jika
nilainya kurang dari 0,05, maka pengaruhnya dianggap signifikan dan hipotesis diterima. Uji ini penting
dilakukan untuk mengetahui variabel mana yang memberikan kontribusi nyata dalam menjelaskan variabel

dependen.
Hasil uji T untuk persamaan regresi pertama disajikan dalam tabel berikut ini:
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3 4,759 656 A6
X 8o 138 J07 5747 .000

a. Dependent Variahle: Z

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel inovasi (X) terhadap variabel kepuasan kerja (Z)
sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 5,747 > t tabel (2,030), dimana Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh inovasi terhadap kepuasan kerja.

Hasil uji t untuk persamaan regresi kedua disajikan dalam tabel berikut ini:
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 7.641 3.549 2153 039
X 313 146 323 2139 .040
z A58 129 536 3.548 001

a. Dependent Variable: ¥

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel inovasi (X) terhadap variabel kinerja (Y) sebesar
0,040 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,139 > t tabel (2,030), dimana Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh inovasi terhadap kinerja.

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel kepuasan kerja (Z) terhadap variabel kinerja ()
sebesar 0,01 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 3,548 > t tabel (2,030), dimana Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja.

Hasil Uji Sobel
Untuk mengetahui apakah variabel kepuasan kerja (Z) berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara inovasi (X) terhadap kinerja (), dilakukan analisis menggunakan uji Sobel. Berdasarkan pendapat
Ghozali (2021), uji Sobel bertujuan untuk menguji apakah pengaruh tidak langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi signifikan secara statistik. Hasil dari
pengujian tersebut disajikan melalui perhitungan berikut:
e Inovasi (X) = Kepuasan kerja (Z) = Kinerja (Y)
a =0,801(X1->2)

Sa =0,139
b =0,458(Z>Y)
Sb =0,129

a.b

~ VbZ.Sa? + aZ.5h?
0,801.0,458
Z =
/(0,458)2.(0,139)2 + (0,801)2.(0,129)2
_ 0,367658
,/(0,004048) + (0,010653)
0,367658
0,014701
_ 0,367658
2= 701212
z=3,033
Berdasarkan perhitungan uji sobel diatas nilai z hitung sebesar 3,033 atau lebih besar dari nilai z
tabel (1,96) artinya Ha diterima dimana inovasi berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.
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Pembahasan
Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru di SMP Unggulan Bina Insan Mulia, di mana peningkatan inovasi, seperti pemanfaatan smart
classroom, media pembelajaran digital (Canva, Wordwall), model pembelajaran berbasis proyek, dan
kolaborasi antarguru, mampu meningkatkan keterampilan teknologi, interaktivitas, dan kualitas
pembelajaran. Namun, penerapan inovasi ini masih terkendala oleh akses internet yang tidak stabil, literasi
teknologi guru yang belum merata, beban administrasi tinggi, keterbatasan waktu, serta kurangnya
pelatihan berkelanjutan dan supervisi, sehingga diperlukan dukungan institusi melalui penyediaan
infrastruktur, pelatihan teknologi, dan iklim kerja yang mendukung inovasi berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Monoyasa et al. (2017) di Eks Kota Administratif Jember, Agustina (2025) pada
Guru SD di Kisaran Barat, dan Wachidah (2019) di SMP Negeri se-Kecamatan Sleman, yang sama-sama
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara inovasi guru dan kinerja guru.

Pengaruh Inovasi Terhadap Kepuasan Kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja guru di SMP Unggulan Bina Insan Mulia, di mana keterlibatan aktif guru dalam inovasi,
seperti penggunaan smart classroom dengan proyektor interaktif, platform daring, dan media visual
dinamis, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, antusiasme, rasa percaya diri, serta makna dan
relevansi pekerjaan dengan perkembangan zaman. Meskipun demikian, penerapan inovasi ini masih
dihadapkan pada hambatan seperti jaringan internet yang tidak stabil, ketimpangan pelatihan teknologi yang
membuat sebagian guru merasa tertinggal dan kurang percaya diri, serta tekanan akibat adaptasi teknologi
yang belum merata. Oleh karena itu, dukungan sekolah melalui pelatihan berkala, peningkatan
infrastruktur, dan pembagian tugas yang adil sangat diperlukan untuk mengoptimalkan inovasi sekaligus
meningkatkan kesejahteraan psikologis guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Masni’atin (2024) pada
guru SMKN Rengel Tuban dan Meilawati et al. (2023) pada guru SD di Desa Gudangkahuripan Lembang,
yang sama-sama menunjukkan pengaruh positif signifikan antara inovasi atau perilaku inovatif dan
kepuasan kerja guru.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SMP Unggulan Bina Insan Mulia, di mana guru yang merasa puas cenderung
menunjukkan kinerja lebih baik dalam penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pengajaran,
hingga evaluasi siswa. Kepuasan ini dipengaruhi oleh faktor seperti kenyamanan lingkungan Kkerja,
hubungan harmonis antar rekan sejawat, dukungan sekolah, dan adanya inovasi pembelajaran seperti smart
classroom yang meningkatkan motivasi, loyalitas, dan dedikasi guru. Namun, variasi tingkat kepuasan tetap
ada akibat gaji yang belum sesuai UMR, minimnya akses tunjangan penting seperti BPJS atau pensiun,
serta beban administrasi tinggi yang tidak diimbangi penghargaan memadai. Oleh karena itu, peningkatan
kinerja guru secara berkelanjutan memerlukan perhatian terhadap kesejahteraan, kompensasi, fasilitas
kerja, dan pengembangan diri.
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Pengaruh Kepuasan Kerja Memediasi Inovasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja memediasi secara signifikan hubungan
antara inovasi dan kinerja guru di SMP Unggulan Bina Insan Mulia, di mana inovasi seperti penerapan
smart classroom dan media pembelajaran digital tidak hanya berdampak langsung pada peningkatan
kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja yang membuat guru merasa
dihargai, relevan dengan perkembangan zaman, dan lebih bebas menyalurkan kreativitas dalam mengajar.
Kepuasan ini mendorong semangat, tanggung jawab, dan kinerja optimal, meskipun efektivitas mediasi
bergantung pada dukungan kondisi kerja yang memadai, seperti fasilitas, tunjangan, dan koneksi internet
yang stabil. Tantangan berupa gangguan sinyal, pelatihan yang belum merata, dan beban administrasi tinggi
dapat menghambat tercapainya kepuasan kerja meski inovasi telah diterapkan, sehingga sekolah perlu
memperkuat dukungan internal melalui pelatihan rutin, insentif berbasis kinerja, dan peningkatan fasilitas.
Penelitian ini merupakan studi pertama yang secara utuh menggabungkan inovasi, kepuasan kerja, dan
kinerja guru dalam satu model penelitian, memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan menegaskan
peran strategis kepuasan kerja sebagai variabel mediasi yang menghubungkan inovasi dengan kinerja guru.

KESIMPULAN

1. Inovasi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat inovasi yang dilakukan oleh guru, maka semakin baik pula kinerja yang
mereka tampilkan. Guru yang aktif mengeksplorasi pendekatan pembelajaran baru, mengikuti
pelatihan, dan menciptakan bahan ajar yang menarik cenderung lebih semangat dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya di sekolah.

2. Inovasi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Guru yang inovatif
cenderung merasakan kepuasan lebih tinggi dalam pekerjaannya. Keinginan untuk terus berkembang
dan berkreasi memberikan makna dan motivasi tersendiri bagi guru, sehingga mereka merasa lebih
puas meskipun terdapat tantangan dalam lingkungan kerja seperti ketidakseimbangan waktu atau
sistem penghargaan yang belum optimal.

3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang merasa
puas dengan pekerjaannya menunjukkan dedikasi yang lebih tinggi, kedisiplinan yang lebih baik, serta
kehadiran yang lebih maksimal dalam kegiatan sekolah. Kepuasan kerja menjadi faktor penting yang
mendorong guru untuk memberikan kinerja terbaik mereka.

SARAN

Saran Manajerial

1. SMP Unggulan Bina Insan Mulia disarankan untuk mendorong budaya inovatif di kalangan guru
dengan menyediakan akses terhadap pelatihan, seminar, dan workshop yang relevan dengan
pengembangan metode pembelajaran modern. Lingkungan kerja yang mendukung inovasi akan
memperkuat motivasi guru dalam menciptakan proses belajar yang kreatif dan menarik.

2. Pihak manajemen sekolah diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja guru melalui kebijakan
internal yang lebih responsif terhadap kebutuhan guru, seperti sistem penghargaan yang transparan
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dan adil, pengaturan beban kerja yang seimbang, serta memperhatikan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi.

3. Sekolah juga disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja guru, dengan pendekatan
yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses dan usaha inovatif yang
dilakukan guru dalam mengajar. Evaluasi berbasis pengembangan ini akan meningkatkan rasa dihargai
dan memperkuat kepuasan kerja.

4. Manajemen sekolah sebaiknya membangun saluran komunikasi dua arah yang lebih terbuka antara
guru dan pihak pimpinan sekolah, agar keluhan, ide, dan masukan guru dapat tersampaikan dan
ditindaklanjuti dengan cepat. Komunikasi yang baik akan mendorong terciptanya iklim kerja yang
kondusif dan meningkatkan loyalitas guru terhadap sekolah.
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